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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi

Penulis menjalankan praktik kerja magang selama total 60 hari kerja,
terhitung dari 23 September 2019 — 13 Desember 2019. Setelah penulis
diterima menjadi karyawan magang di PT Serpong Cipta Kreasi, penulis
ditempatkan di divisi Marketing Communication di bawah supervisi dari 1bu
Shandy selaku Marketing Communication Officer, serta di bawah arahan dari
Bapak Max Garcia selaku Sales & Marketing Manager. Divisi Marketing
Communication sendiri sebenarnya merupakan bagian dari divisi
Membership & Sport tapi karena kekosongan jabatan, maka pengarahan

diberikan langsung dari Sales & Marketing Manager.

Selama bekerja menjadi bagian dari PT Serpong Cipta Kreasi, penulis
ditugaskan untuk menyusun kegiatan promosi The Springs Club dan Lake
View Café baik offline maupun online disertai perancangan konsep dari
promotion mix yang dipikirkan, serta ikut ambil bagian dalam event Springs
Wedding Market, Halloween Party, Platinum Gathering, Table Manner
Etiquette, Wedding Celebration Festival, dan Royal Springs Fair.
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3.2. Tugas yang Dilakukan

Pada pelaksanaan praktik kerja magang di PT Serpong Cipta Kreasi, penulis mendapatkan tugas-tugas yang membantu

kemampuan yang dimiliki untuk dimanfaatkan dalam pekerjaan yang diberikan kepada penulis.

pembelajaran penulis akan banyak hal dan juga menuntut kedisiplinan serta kerajinan penulis dalam mengembangkan pengetahuan dan

Berikut adalah penjabaran dari tugas-tugas yang dikerjakan oleh penulis selama 60 hari kerja magang di PT Serpong Cipta Kreasi:

Tabel 3.2

Tabel Uraian Pekerjaan

No Jen_ls Uraian September | Oktober November | Desember
Pekerjaan
4 21341234123
1 | Digital Membuat Advertorial untuk mempromosikan venue atau event The
Marketing | Springs Club
Membuat Newsletter untuk konten yang disebarkan melalui platform
Weddingku dan Bridestory
Menyusun Marketing Communication Plan untuk The Springs Club .-I
Mengelola dan merapikan Website The Springs Club
2 | Social Merencanakan konten daily yang diunggah ke Instagram story atau
Media feed
Merencanakan social media activation plan
Merencanakan timeline untuk mengunggah Instagram story
Merencanakan special event sebagai bentuk promosi The Springs Club
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3.3. Pembahasan

Dalam kurun waktu 60 hari praktik kerja magang di divisi Marketing
Communication, penulis juga mengerjakan beberapa tugas di PT Serpong
Cipta Kreasi. Berikut uraian pekerjaan yang penulis kerjakan selama masa

kerja magang:
3.3.1.Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1.1. Digital Marketing

Dengan keberadaan Internet, marketing communication ikut
mengalami perkembangan yang memanfaatkan teknologi yang ada.
Strategi marketing communication Kkini bertujuan untuk menarik
perhatian terhadap perusahaan dan juga berinteraksi dengan calon
pelanggan ataupun pelanggan setia. Maka, timbul bentuk strategi
marketing communication baru yang dikenal sebagai digital marketing
atau e-marketing yaitu pemanfaatan teknologi informasi untuk kegiatan
marketing, serta proses menciptakan, mengkomunikasikan,
mengantarkan, dan menawarkan penawaran yang berguna bagi
pelanggan. Secara singkat, e-marketing merupakan hasil aplikasi
teknologi informasi ke dalam traditional marketing. (Strauss & Frost,
2014, h.23).

Tugas yang dilakukan penulis mencakup menyusun materi yang
membantu pengelolaan relasi PT Serpong Cipta Kreasi dengan pihak
lain seperti advertorial, newsletter, juga website. Kleppner dalam
Russel, dkk. (2011, h. 38) menjelaskan bahwa advertorial adalah iklan
yang digunakan untuk mempromosikan pandangan tertentu, istilah
tersebut berasal dari kata advertising dan editorial. Penulis pernah
diminta untuk menulis advertorial yang memperlihatkan The Springs
Club sebagai solusi bagi individu yang hendak merayakan pesta ulang
tahun. Aspek yang ditonjolkan ialah kapasitas dan nuansa klasik dari
Royal Ballroom sebagai venue berlokasi di Gading Serpong. Dalam

membuat konten advertorial, perusahaan memiliki ketentuan untuk
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tidak menggunakan kata-kata yang bersifat hard selling karena The
Springs Club memiliki brand positioning sebagai venue yang high-
class dan elegant. Hal tersebut berbeda dengan pemahaman penulis
dimana advertorial bersifat persuasif dan perlu sesekali menggunakan
pembahasaan yang terlihat antusias dalam menarik perhatian dan

interest audiens.

Penulis juga ditugaskan untuk membuat konten tentang event
perayaan Imlek terbesar di Gading Serpong yang diadakan setiap
tahunnya oleh The Springs Club, yakni Royal Spring Fair. Ketentuan
konten adalah menampikkan daya tarik event dari kemeriahan
rangkaian acara di dalam Royal Spring Fair sehingga dapat menggaet
calon pembeli. Lalu penulis juga membuat konten Royal Spring Fair
dari sudut pandang kekeluargaan. Sesuai dengan nilai kekeluargaan
yang dimiliki oleh The Springs Club, artikel kedua berupaya menarik
keinginan pembacanya dalam merayakan tahun baru Imlek bersama
keluarga. Momen intim yang dirasakan bersama iringan acara serta
beragam makanan lezat dari Royal Spring Fair. Penulis melihat bahwa
acara tahunan tersebut senantiasa mengangkat tema dari mitologi
Tiongkok yang mistis sehingga pelaksanaan kegiatan pastinya mewah

dan meriah.

Lalu, penulis juga diminta membuat newsletter. Menurut Kotler
dan Keller (2006, h.553), newsletter merupakan salah satu dari tujuh
cara penting yang menjadi tolak ukur dalam kegiatan marketing public
relations. Perusahaan sangat bergantung pada materi Yyang
dipublikasikan untuk menggapai dan mempengaruhi target market
mereka. Material tersebut meliputi annual reports, brochures, articles,

company newsletter and magazines, audiovisual materials.

Newsletter adalah media informasi atau siaran berita yang
singkat, ditujukan kepada pembaca yang sibuk atau tidak memiliki
waktu yang banyak untuk membaca berita terlalu panjang dan terperinci

(Ruslan, 2010, h. 96). Di pertengahan bulan September, The Springs
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Club menjadi venue bagi perayaan ulang tahun kedua buah hati dari
Ryan Delon dan Sharena Gunawan yaitu Ry dan Sea. Tema dari
perayaan adalah out of this world party. Penulis ditugaskan untuk
membuat newsletter tentang pesta tersebut yang ditujukan ke para
member dari The Springs Club.

Penulis juga ditugaskan untuk mengelola website The Springs
Club yakni www.thespringsclubserpong.com khususnya dalam
memikirkan konten berupa kalimat dalam poin-poin di dalam website.
Penulis menjadi copywriter dalam laman Promo, seperti pada promo

Barbeque Party Package berikut.

Gambar 3.3.1.1.1

Laman promo Barbeque Party Package

HOME MEMBERSHIP BANQUET RESTA

Barbeque Party at Lake View Cafe

more N %(ﬁ(«g(‘

ems & Co on Applied*
Sumber: http://www.thespringsclubserpong.com/promo/barbeque-party-at-

lake-view-cafe

Kabani (2010, h. 21) menekankan bahwa website yang baik
adalah website yang memperhatikan 5 elemen di bawah tersebut:

1.  Design
Tampilan menggugah dari website menimbulkan halo effect,
prinsip dimana audiens mengasosiasikan tampilan website

sebagai penilaian positif juga terhadap konten dan brand yang
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memiliki website tersebut. Prinsip tersebut amat kentara di media

online mengingat audiens hanya dapat menelusuri website.

Structure

Cara perusahaan menata navigasi audiens terhadap website
amatlah krusial. Struktur harus mengarahkan audiens dalam
menelusuri website dan secara tidak sadar seakan menuntun
mereka untuk mengambil aksi. Hal tersebut diharapkan tidak
hanya mempengaruhi calon pembeli yang tengah membutuhkan

produk atau jasa yang ditawarkan tetapi juga first time visitors.

Content

Content merupakan aspek terpenting dalam website. Inti dari
setiap website yang patut menjadi contoh bagi perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya. Content yang diunggah bisa berupa
tertulis (seperti blog dan artikel), audio (seperti podcast), atau
visual (seperti video).

Content menjadi penting bagi perusahaan yang bergerak di
bidang jasa profesional atau lapangan B2B yang sangat
memperhatikan keahlian perusahaan penawar jasa. Selain itu,
content  ‘segar’ juga harus senantiasa diunggah agar
mempermudah search engines dalam mengarahkan audiens

menuju website perusahaan.

Optimization

Definisi dari optimization terbagi menjadi 2 tipe, (1) website
harus dioptimalkan secara internal, bukan indah secara tampilan
melainkan harus tertata pula sehingga mudah diakses dan
digunakan, (2) pastikan website perusahaan dapat dideteksi oleh

search engines (search engine optimization).
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5. Maintenance
Website bagaikan sosok hidup yang perlu dikelola secara
rutin, baik dengan mengunggah konten demi konten maupun cara
lainnya yang membantu mempertahankan signifikansi dari

keberadaan website.

Berdasarkan kelima elemen tersebut, website content merupakan
aspek penting. Konten website The Springs Club harus mengandung
pesan yang persuasif, menggunakan bahasa yang menarik dan mudah
dimengerti oleh audiens. Hal ini bertujuan agar pelanggan merasakan
adanya upaya perusahaan untuk memberikan informasi, melayani, dan

menepis rasa tidak percaya dari pelanggan.

Penulis juga terlibat dalam aktivitas promosi. Tugas penulis
adalah memberikan sejumlah ide dalam mempromosikan The Springs
Club, baik melalui materi promosi offline maupun online. Penulis
mencoba strategi promosi yang mengoptimalisasikan penggunaan
Instagram sebagai platform yang dapat mencapai beragam target
audiens di Internet. Selain itu, penulis melihat adanya peluang untuk
mengunggah materi promosi offline di digital billboard depan
Summarecon Mal Serpong yang adalah sister company dari The

Springs Club.

3.3.1.2. Social Media

Social Media Marketing adalah proses mempromosikan situs atau
bisnis anda melalui social media channel, dan hal tersebut merupakan
strategi  menguntungkan yang akan memberikan anda koneksi,
perhatian, serta perhitungan traffic yang besar (Maki dalam Kabani,
2010, h. 33)

Dilansir dari hasil survei milik Razorfish Consumer Experience,

ditemukan bahwa terdapat 49% pengguna Internet yang melakukan
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pembelian berdasarkan rekomendasi yang mereka terima dari situs
social media. Oleh karena itu, Kabani (2010) mengemukakan bahwa
social media marketing adalah ide yang tepat dalam melakukan

kegiatatan marketing yang disebabkan oleh 3 alasan berikut:

1. Situs social media adalah dimana orang berada.

Asumsikan bila terdapat suatu eksibisi dengan jumlah
peserta sebanyak 250 juta orang, dan anda mendapatkan tempat
gratis untuk berjualan di dalamnya. Akankah anda mengambil
kesempatan tersebut? Perumpamaan tersebut diandaikan
menggunakan jumlah banyaknya pengguna Facebook. Melalui
social media, perusahaan dapat menggapai banyak audiens
dengan biaya yang tidak terlalu besar. Kegiatan marketing

communication dapat diimplementasikan dengan lebih optimal.

2. Tingkat kepercayaan publik pada advertising semakin rendah.

Publik lebih memilih mendengarkan rekomendasi teman
daripada apa yang mereka saksikan di media seperti televisi. Hal
tersebut disebabkan karakteristik social media yang transparan.
Tidak ada individu yang dapat menyembunyikan jati diri mereka
di dunia Internet. Misalkan saja suatu perusahaan senantiasa
mengklaim bahwa mereka peduli dengan pelanggannya. Akan
tetapi, ada sejumlah pelanggan yang kemudian menyatakan

betapa buruknya perlakuan perusahaan tersebut.

3. Publik telah membicarakan mengenai anda.

Contoh kasus yang diperolen dari poin sebelumnya
memperlihatkan bahwa publik telah membicarakan tentang
produk, jasa, dan perusahaan bahkan jauh sebelum perusahaan
mengkomunikasikan brand. Suara masyarakat (society) menjadi
faktor utama penggerak opini publik terlebih di dalam social
media. Maka, pilihan bagi perusahaan ialah ikut terjun ke dalam
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dunia tersebut dan menciptakan brand image positif atau

tenggelam dalam arus opini publik yang tidak terkendali.

Penjabaran yang telah dikemukakan oleh Kabani di atas
mencerminkan situasi era teknologi masa kini dimana perusahaan
semakin banyak yang mengambil langkah menuju representasi diri di
social media. Langkah yang diambil dengan harapan perusahaan dapat
mencapai lebih luas lagi cakupannya dalam kegiatan marketing
communication. PT Serpong Cipta Kreasi sendiri bergerak di bidang
jasa hospitality dan leisure, sehingga perlu adanya pengelolaan social
media yang baik guna menjaga brand positioning The Springs Club
sebagai klub olahraga bagi keluarga sekaligus menawarkan venue untuk
kegiatan meeting, birthday party, wedding, atau event dengan total

peserta besar lainya.

Penulis diberikan tugas untuk mengelola social media mereka
yakni Instagram, Bridestory, juga Weddingku. Pada platform
Bridestory dan Weddingku, The Springs Club menawarkan
ketersediaan Royal Ballroom sebagai venue. Bentuk kedua aplikasi
tersebut menyerupai platform social media pada umumnya, dengan
fitur pencarian, profil pengguna, serta koneksi dengan Internet. Akan
tetapi, kedua aplikasi tersebut dimanfaatkan oleh kelompok tertentu
yaitu individu dan perusahaan yang tengah mencari atau mendalami
bisnis jasa di bidang wedding sehingga baik pasangan yang hendak
menikah maupun penyedia jasa terkait wedding (semisal fotografer,
bridal, venue) tidak kesulitan bertemu dan mencapai kesepakatan untuk
bekerjasama. Situasi yang telah dijabarkan sebelumnya sesuai dengan
benefit dari aktivitas marketing menggunakan social media dimana
“situs social media adalah dimana orang berada”. The Springs Club
melakukan diseminasi informasi promo atau event. Para pengguna yang
dihubungi mempercayai kredibilitas informasi media yang digunakan.
Penulis mengimplementasikan bentuk marketing communication yakni

direct marketing melalui aplikasi Bridestory dan Weddingku.
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Gambar 3.3.1.2.1
Akun The Springs Club di Aplikasi Bridestory
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y Royal Ballroom
€ The Springs Club
Q

A Home e
Ofteryour clents
Credit Car intatn]
2 My Profile S e
© Bridestory Points
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e
Statistics i

Sumber: olahan tersendiri

Gambar 3.3.1.2.2
Contoh Direct Marketing Menggunakan Aplikasi Bridestory

wiTSEL T 8:47 PM

Angelica Huang

Royal Ballroom

The Springs Club

is up and open for Open House
this weekend!g®

Serve you lots of tasty dishes
present by our professional chefs.
Guests are also welcomed to view
our classic elegant

Royal Ballroom!

Open House

. December 1st, 2019

(3 1AM il 3PM
Orchid Room, The Springs Club
Summarecon Serpong

During the Open House, we offer
an exclusive promo of cashback
up to 15 Mio, free food stalls of
200 pax, and free digital invitations
as well.

Come and have the chance of
making your once in a lifetime
memories even magxcal

Sumber: olahan tersendiri
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Gambar 3.3.1.2.3
Akun The Springs Club di Aplikasi Weddingku
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Sumber: olahan tersendiri

Gambar 3.3.1.2.4
Contoh Direct Marketing Menggunakan Aplikasi Weddingku

Ristina

Your memorable wedding dream,
even better!

Come and visit The Springs Club
at booth M60,

Exclusive cashback up to 15 Mio
for deals during the event,

And extra fine gold for you as
well!

Wedding Celebration Festival
November 22nd - 24th, 2019
Main Lobby, Jakarta Convention
Center

Y

tsc.serpong@gmail.com

e

& Type your message ... e

Sumber: olahan tersendiri




Menurut Kotler & Armstrong (2009), direct marketing adalah
aktivitas menyebarkan pesan untuk menjangkau konsumen dengan cara
mengirimkan email, broadcast messages, flyers, brochures, bukan
berbicara langsung dengan mereka (Kotler & Armstrong, 2009).
Berikut adalah beberapa tujuan dilakukannya aktivitas direct

marketing:

1. Target marketing yang spesifik berdasarkan informasi yang dimiliki
oleh database perusahaan. Dengan begitu, aktivitas pemasaran lebih
terarah terhadap konsumen-konsumen potensial.

2. Personalisasi dalam pemasaran. Pihak perusahaan dapat
mempromosikan produk atau jasa yang dirasa sesuai dengan
segmentasi target market.

3. Untuk memperoleh respons segera dari konsumen yang telah
dihubungi, misalkan dengan terjadinya pembelian.

4. Aktivitas pemasaran yang tidak terkesan memaksa karena adanya
penggunaan media sebagai perantara antar perusahaan dengan
konsumen potensial.

5. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan strategi
pemasaran perusahaan ke depannya. Dalam direct marketing dapat

terlihat usaha mana yang berhasil dan mana.

Setiap kali The Springs Club mengadakan atau ikut serta dalam
suatu event, penulis diminta untuk menyebarkan informasi tersebut
kepada konsumen-konsumen potensial melalui platform Bridestory dan
Weddingku. Informasi yang dikirimkan disertai pula dengan visualisasi
yang menarik perhatian. Akan tetapi, tidak ada tindak lanjut dari
aktivitas direct marketing yang telah dilakukan. Penulis hanya
mengirimkan tapi tidak ada kejelasan apakah ada benefit dari aktivitas
tersebut. Padahal aktivitas direct marketing dapat memberikan
keuntungan semisal terjadi peningkatan sales. Keuntungan tersebut
dapat kemudian dijadikan pertimbangan dalam menyusun strategi

promosi perusahaan.
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Lalu, penulis diminta untuk mengelola 2 akun Instagram dari PT
Serpong Cipta Kreasi yaitu The Springs Club (@tscserpong) dan Lake
View Café (@lakeviewcafe.serpong). Pembimbing lapangan meminta
penulis menganalisa SWOT dari kedua akun tersebut. Kemudian
pembimbing lapangan menjelaskan kalau The Springs Club memiliki
target market kelas menengah ke atas, sehingga akun Instagram perlu
mencerminkan brand image yang elegant. The Springs Club
memposisikan diri sebagai klub olahraga yang bersifat eksklusif, full
hospitality, dan excellent service. Selain itu, konten yang diunggah
cenderung mengandung nilai kekeluargaan sesuai dengan nilai yang

diturunkan dari PT Summarecon Agung.

Penulis memiliki kewajiban untuk mengunggah story ke
Instagram setiap harinya. Menurut Quesenberry (2019, h. 148),
Instagram merupakan aplikasi berbasis mobile yang dapat menjadi
saluran yang tepat dalam mengunggah konten foto atau video yang
bersifat engaging dengan maksud mendapatkan user-generated
content. Penulis mempelajari bahwa konten yang diunggah bukan
sekedar upaya mengelola brand image melainkan dapat dimanfaatkan
sebagai tambang konten user-generated atau konten yang diproduksi
oleh customer yang Dberinteraksi dengan perusahaan melalui
komunikasi virtual seperti situs atau social media (Handley &
Chapman, 2011, h. 93)

Penulis menggunggah kembali (me-repost) konten yang berasal
dari influencer yang berpengaruh di Instagram seperti Elika Boen.
Tujuannya agar The Springs Club mendapatkan kredibilitas karena

dikunjungi oleh tokoh-tokoh tersebut.
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Gambar 3.3.1.2.5

Contoh Unggahan Kembali (Repost) di Instagram Feed
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Sumber: https://.instagrm.com/p/B4oYpHTBsz/

Gambar 3.3.1.2.6
Contoh Unggahan Kembali (Repost) di Instagram Story

@ October 15 12:51 PM

Seen by 225 Share Highlight More

Sumber: olahan tersendiri




Sedangkan untuk Instagram Lake View Café, pembimbing
lapangan pernah meminta social media activation plan sehingga akun
tersebut kembali aktif dan menarik perhatian publik. Berbeda dengan
The Springs Club yang bersifat eksklusif, Lake View Café terbuka
untuk umum dan memiliki ragam menu yang serupa dengan Paprika
Resto (restaurant khusus member The Springs Club). Berkaca dari
analisa yang penulis simpulkan setelah mengamati café tersebut serta
arahan dari pembimbing lapangan agar mempertahankan nuansa
elegant dari The Springs Club, penulis menggunakan referensi dari
café-café lain di Gading Serpong dan Jakarta yang sangat aktif di

Instagram seperti @hygge.coffee

Gambar 3.3.1.2.7
Akun Instagram Hygge Coffee BSD

nyggecoffee [

;;;;;;

Penulis memperhatikan bahwa penggunaan hashtag dan caption
yang menarik sangat mendukung aktivitas social media marketing
suatu brand. Quesenberry (2019, h. 148) menjelaskan kalau di

Instagram, hashtag sangat penting sebab hashtag yang trending relevan
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dengan strategi social media untuk meningkatkan kuantitas follower
dan perhatian terhadap brand. Zimmerman dalam Quesenberry
menyatakan bahwa kunci kesuksesan social media marketing di
Instagram ialah ikut tenggelam dalam apa yang tengah digandrungi
(trending) dari hashtag yang populer, serta hanya fokus pada niche
yang berhubungan dengan target audience. Dengan begitu, brand dapat
lebih terarah dalam memperoleh engagement dan menggaet follower.
Oleh karena itu, penulis kemudian menggagas social media activation
plan untuk Lake View Café dengan konsep baru sehingga tidak
tertinggal dibandingkan restoran dan café lainnya di Gading Serpong

dan Jakarta.

Gambar 3.3.1.2.8

Social Media Activation Plan (Instagram) Lake View Café
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makanan 4 zpottoeat (ada makanan, jgn orangnya)
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Sumber: olahan tersendiri

Penulis menyusun sebuah timeline plan untuk mengunggah
sebanyak 30 konten Instagram feeds. Konten rencananya berupa foto

dari berbagai unique selling point yang dimiliki oleh Lake View Café
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semisal lantai café yang bercorak unik, chandelier yang menghiasi
tenda balkon café, garden indah yang menjadi pemandangan dari
jendela café, juga mengutamakan bagaimana nuansa elegant café bisa

tercermin dari konten-konten tersebut.

Berdasarkan penjelasan dari Handley & Chapman (2011, h. 56),
konten bukan sekedar next post dari unggahan yang sebelumnya, tetapi
adalah suatu rancangan konten yang terlahir dari suatu ide besar, atau
pesan inti, yang menjadi sumber informasi brand yang kaya dan
menarik sehingga dapat terus menerus berperan sebagai sumber
inspirasi jangka panjang. Penulis mengangkat pesan inti elegance
without interruption, bagaimana Lake View Café menjadi tempat yang
elegant dan tepat bagi keluarga, teman, maupun pasangan dalam

berbagi personal moment.

3.3.1.3. Event

Obyektif dari marketing event dapat menggabungkan berbagai
efek komunikasi secara luas. Hal tersebut dapat beragam dimulai dari
membangun awareness dan kemungkinan untuk melakukan pembelian,

loyalty, serta partnership (Wood & Masterman, 2008, h. 7).
Menurut Noor (2009), terdapat empat jenis event, yaitu:

1. Leisure event merupakan kategori event yang banyak
berkembang dalam kegiatan olahraga, kompetisi, dan
menarik banyak pengunjung.

2. Personal event melibatkan anggota keluarga atau teman
dalam kegiatan yang bersifat lebih intim seperti pernikahan,
ulangtahun, dan lain-lain.

3. Cultural event identik dengan budaya atau memiliki nilai
sosial yang tinggi dalam jalinan masyarakat.

4. Organizational event yang diselenggarakan oleh suatu

organisasi dengan kepentingan perusahaan.
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The Springs Club seringkali mengadakan personal event.
Mengingat The Springs Club sendiri merupakan klub olahraga untuk
keluarga, para member diajak untuk mengikuti berbagai macam event
yang menarik bagi keluarga. Seperti contohnya event Platinum
Gathering. Personal event yang diadakan untuk merayakan genapnya
400 member paket Platinum sekaligus memberikan edukasi mengenai
penyakit yang tengah menyerang banyak korban anak-anak usia balita.
The Springs Club memposisikan diri sebagai pihak yang peduli dan
personal terhadap para member-nya. Hal ini juga senada dengan nilai
kekeluargaan yang diterapkan oleh PT Serpong Cipta Kreasi.

Event dimanfaatkan sebagai marketing tools karena bersifat
menarik dan orang dapat secara nyata terlibat dalam aktivitas yang
tanpa mereka sadari diselimuti dengan banyak pesan marketing. Selain
itu, event juga berskala besar sehingga memampukan penyampaian
pesan yang luas secara bersamaan. Penulis selama 60 hari praktik kerja
magang telah mengikuti total 7 event yaitu Spring Wedding Market,
Halloween Party, Platinum Gathering, Table Manner Etiquette with
Pradita Institute, Forum Diskusi (44" Anniversary of Summarecon),

Open House, serta Wedding Celebration Festival by Weddingku.

Dikarenakan posisi sebagai marketing communication, penulis
memiliki kewajiban untuk mengunggah cuplikan-cuplikan singkat
event ke Instagram story. Menurut Handley & Chapman (2011, h. 74),
terdapat banyak pendekatan yang tepat untuk mengembangkan konten
yang relevan dengan brand image, salah satunya dengan sharing real-
time photos. Semakin cepat suatu brand mengunggah konten yang
bersifat real-time, semakin besar pula kemungkinan audiens
menggunakan konten tersebut sebagai referensi, berbagi informasi
dengan sesama mereka, dan meningkatkan traffic akun social media
brand tersebut. Dengan perkembangan teknologi, konten mengalami
perluasan makna khususnya pada social media seperti Instagram.
Konten bukan hanya foto, tetapi juga story atau cuplikan singkat berupa

video. Maksimal 2 minggu sebelum hari pelaksanaan event, penulis
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menyusun timeline untuk promosi event yang hendak diikuti, disusul

dengan timeline konten Instagram selama hari eksekusi event.

Gambar 3.3.1.3.1

Timeline Promosi Wedding Celebration Festival by Weddingku

Sabtu 16 Minggu 17 Senin 15 Selaza 13 Fabu 20 K.amiz 21
Champagne
Caption: Did you krnow? Champagne
Repost ke story dar | Story special Pawring Fitual m_eans thfat they respect
Jam ] igweddingku (kasi el di each ather, their !ol.le will b? etlernal, &
countdowrn] bocthrys symbal of happiness on lifes road,
Tellus what wau thirk about this rituall
[=1=11}
Video Ballroom Z00M IN groom kisses
caption: True Love bride
stand against all caption: Arrays of floral
odds.l Celebrate TSC INFO beauties as the. wiFness ta
Jam 3 yaurs in our Royal the new beginning! &
Balreom! repost countdown wedding straight aut of 2
fairytale!
Loc: The Springs
Club Loc: The Springs Club
Royal
Ballroom .
| muEsTio Video
Jam T fata hasil wedding B [POLL : Ywhich kind YWCF Open Hours
tsc K apasitas of wedding do vou repast countdown
famcy?)
Royal
Ballroom?)

Sumber: olahan tersendiri

Gambar 3.3.1.3.2

Timeline Konten Instagram saat Wedding Celebration Festival by Weddingku

22

23

24

Jumat

Sabtu

Minggu

Khusus jumat, jam 13.00
11| Video Timelapse dari entrance ke
booth tsc + countdown END

story foto test food dan get
special promo wedding d
lang:
Ada

Banquet staff say hi lalu bilang : halo
semua, the springs club hadir di wedding
celebration festival, help us make your

pukul 11 siang hingga 11 malam. Yuk

video last day!

ream come true! Kami ada dari

sung saja ke booth M 60!
special deals juga loh...

poll team main course atau
15| dessert (background video dessert|
dan main course free test food)

video booth tsc (zoom in
dekor")

Video free test food

17 story get special promo

video keramaian booth saat

ini entrance ke booth tsc (map simple)

story bentuk semacam denah gitu dari

19| Video keramaian Booth saat ini

video trailer tsc untuk
wedding package

video keramaian booth saat ini

Sumber: olahan tersendiri
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Gambar 3.3.1.3.3

Contoh Instagram Story saat Wedding Celebration Festival by Weddingku

Chicken Ballotine

Avocado Cake

Sumber: olahan tersendiri

Konten yang diunggah ketika mengikuti atau mengadakan event
seringkali memanfaatkan fitur unik di Instagram yang menarik
partisipasi dari audiens. Pada gambar 3.3.1.3.3, penulis menggunakan
fitur polling dimana audiens memilih mereka lebih menyukai main
course atau dessert. Tujuan utama dari konten tersebut ialah menarik
perhatian audiens, sekaligus mengarahkan mereka agar datang dan
mencicipi sendiri kedua makanan tersebut di free food tasting The

Springs Club.

Selain itu, penulis juga memilah foto-foto yang diambil dari event
untuk dimanfaatkan sebagai konten promosi baik offline maupun
online. Aktivitas promosi The Springs Club untuk Royal Ballroom
miliknya menggunakan sejumlah foto yang diambil dari perayaan
pernikahan pasangan-pasangan. Mengingat foto-foto sebenarnya hasil
dokumentasi dan bersifat personal, penulis selalu menghubungi terlebih
dahulu pasangan yang bersangkutan sebelum memakai foto sebagai

konten promosi The Springs Club.
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Kemudian penulis ditugaskan untuk menyumbangkan ide atas
special event yang dapat diadakan di tahun 2020 nantinya. Penulis
diminta menyusun ide berupa bentuk, tema, dan mekanisme event dari
hari-hari khusus seperti Natal, Tahun Baru, Cap Go Meh, dan
Valentine’s Day.

Gambar 3.3.1.3.4
Contoh Special Event di Natal 2019

Christmas Day Brunch (Secret Santa)

Diadakan pada December 25, g AM —12 PM

All day breakfast-lunch buffet at Lake View Café

Tema : Tis The Season to Gift; Secret Santa

- Discount 25% for total pax (seperti tanagal 25)

- Khusus member get extra discount 12% (seperti bulan Desember)

- DilLake View Café {dekat wine cooler) ada pohon natal dengan tumpuykan-tumpukan kado

- Kadomenypakan hasil pembelian The Springs Club dengan uang hasil penogalangan dana di Christmas Eve Dinner

- Kado berisika barang serts karty ucapan best wishes (dari logbook donasi, kalimat dari guest Christmas Eve Dinner)

- Setizp orang berhak mendspatkan 1 buah kado yang dipilih sendiri

AP A e R

- Setiap upload berhak ditukarkan denoan free dessert (chocolate lava { chocolate milkshake)

Sumber: olahan tersendiri

3.4. Kendala dan Solusi dalam Kerja Magang
Dalam menjalankan praktik kerja magang di PT Serpong Cipta
Kreasi, penulis menghadapi beberapa kendala yang mempengaruhi
kinerja penulis di perusahaan. Berikut adalah kendala-kendala yang

dihadapi oleh penulis:

1. [Instruksi melalui whatsapp yang terkadang menyebabkan
miskomunikasi karena bedanya definisi beberapa istilah
antara penulis dengan pembimbing lapangan.

2. Persepsi suasana elegant yang berbeda sesuai preferensi
individu yang menilai kadang menghambat proses kerja

penulis karena apa yang menurut penulis sudah cukup
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merepresentasikan kata elegant dinilai terlalu gamblang.
Penulis seringkali kebingungan karena ada 1 situasi yang
dituntut untuk soft-selling tapi saat dikumpulkan malah
diminta untuk hard-selling.

3. Stok foto dan video untuk materi promosi banyak yang sudah
outdated atau masih bagus tapi sudah tidak relevan dengan
masa Kkini sehingga penulis kesulitan membuat konten
terutama dikarenakan penulis tidak punya keahlian
photography ataupun video editing.

4. Strategi direct marketing yang tidak pernah dilanjutkan
dengan evaluasi. Penulis menyebarkan informasi melalui
platform Bridestory dan Weddingku, akan tetapi tidak
terdapat rekap hasil dari aktivitas tersebut.

Solusi dari berbagai kendala yang penulis hadapi selama praktik

kerja magang adalah sebagai berikut:

1. Penulis memastikan kembali pemahaman dari instruksi yang
diberikan oleh pembimbing lapangan sebelum mengambil
aksi lebih lanjut (misalkan approval caption sebelum post)

2. Penulis mempelajari gaya penulisan yang sesuai dengan
preferensi pembimbing lapangan dan atasan lainnya sehingga
proses revisi dan approval konten menjadi cepat. Penulis juga
mengusahakan untuk sesegera mungkin mengumpulkan tugas
yang diberikan sehingga memberikan waktu tambahan
apabila ada revisi yang lumayan banyak.

3. Penulis menggunakan foto-foto dari Pinterest dan video dari
Youtube sebagai referensi dari konten yang hendak
digunakan untuk konten promosi The Springs Club.

4. Penulis membandingkan peningkatan reach dan impression
dari sebelum dan sesudah aktivitas direct marketing. Tools
yang digunakan memanfaatkan fitur yang tersedia dari profil

pengguna dalam aplikasi Bridestory dan Weddingku.
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